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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1). Faktor-faktor yang 
mempengaruhi minat orang tua siswa SMP menyekolahkan anaknya ke jenjang 
SMK ditinjau dari faktor instrinsik (rasa tertarik, perasaan senang, motivasi). (2) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat orang tua siswa SMP menyekolahkan 
anaknya ke jenjang SMK ditinjau dari faktor ekstrinsik (status sosial ekonomi: 
tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, dan penghasilan); (3). Faktor yang paling 
dominan mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di Kecamatan Berbah 
menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai bulan Februari hingga Juni 2012 yang berlangsung di seluruh SMP Kecamatan 
Berbah. Populasi yang digunakan adalah orang tua siswa SMP kelas IX di 
Kecamatan Berbah sebanyak 402 orang tua siswa, dengan menggunakan teknik 
sampling Cluster sampling dan didapatkan sampel sebanyak 58 orang tua siswa. 
Teknik pengumpulan data menggunakan angket (kuesioner) dan dokumentasi. 
Pengujian validitas menggunakan validitas konstruk dengan teknik korelasi product 
moment, dari 45 butir pertanyaan yang diujikan 40 butir yang valid, dengan 30 
responden diluar sampel. Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 
reliabilitas konsistensi internal teknik alpha cronbach. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1). Faktor-faktor yang mempengaruhi 
minat orang tua menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK di Kecamatan Berbah 
Sleman Yogyakarta adalah faktor intrinsik terdiri dari faktor rasa tertarik yang 
mempengaruhi minat orang tua sebanyak 53,45% termasuk kategori “Baik”, faktor 
rasa senang sebanyak 60,34% termasuk kategori “Baik”, faktor motivasi sebanyak 
65,52% termasuk kategori “Baik”. (2) Faktor-faktor yang mempengaruhi minat 
orang tua menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK di Kecamatan Berbah Sleman 
Yogyakarta adalah faktor ekstrinsik yaitu status sosial ekonomi yang terdiri dari 
faktor tingkat pendidikan yang mempengaruhi minat orang tua 79,31% termasuk 
kategori“Sangat Baik”, faktor jenis pekerjaan sebanyak 50% termasuk 
kategori“Baik” dan faktor penghasilan sebanyak 50% termasuk kategori “Sangat 
baik”. Dengan kata lain secara keseluruhan faktor intrinsik dan ekstrinik minat orang 
tua menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK di Kecamatan Berbah sebanyak 
62,07% termasuk kategori “baik” (3). Faktor yang paling dominan mempengaruhi 
minat orang tua menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK adalah Faktor Ekstrinsik 
dimana pada aspek tingkat pendidikan dengan persentase sebanyak 79,31% sehingga 
dapat dikatakan sebagai faktor yang paling dominan. 
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BAB  I 
       PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 Berdasarkan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas) 
Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan 
Pancasila  dan UUD 1945 yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan 
nasional Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan perubahan zaman. Pendidikan 
nasional diharapkan mampu berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban. Strategi baru dalam memperbaiki dan 
meningkatkan kualitas bangsa melalui pendidikan yang berkualitas perlu 
diupayakan sehingga menghasilkan manusia-manusia yang unggul, cerdas, dan 
kompetitif. Strategi tersebut terkait dengan tiga pilar utama dalam pembangunan 
pendidikan nasional yaitu: peningkatan pemerataan dan akses pendidikan, 
peningkatan mutu, relevansi dan daya saing serta manejemen bersih dan 
transparan sehingga masyarakat memiliki citra yang baik. 
 Perkembangan zaman yang semakin modern terutama pada era globalisasi 
saat ini menuntut adanya Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas. Salah 
satu wahana untuk meningkatkan kualitas SDM tersebut adalah pendidikan. 
Dengan pendidikan maka kualitas manusia diubah ke arah yang lebih baik dan 
menjadikannya sumberdaya yang berguna bagi dirinya maupun bagi masyarakat. 
Pendidikan merupakan suatu proses dalam meningkatkan, memperbaiki, 
mengubah pengetahuan, keterampilan serta perilaku seseorang sebagai usaha 




realita yang ada, masih nampak fenomena pengangguran yang mencapai jumlah 
yang tergolong masih sangat besar, yaitu 119,4 juta pengangguran yang terdapat 
di Indonesia (Badan Pusat Statistik, 2011). Angka pengangguran itu dapat 
berkurang jika masyarakat Indonesia menyadari pentingnya pendidikan yang 
mampu mengantarkan bakat maupun ketrampilan yang dimiliki sesuai bidangnya, 
sehingga SDM di Indonesia dapat membuka lapangan kerja yang handal, yang 
diharapkan dapat mengurangi angka pengangguran yang ada. 
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan jembatan bagi 
masyarakat untuk menuntut ilmu serta melatih kemampuan agar menjadi SDM 
yang berkualitas dibidangnya, SMK merupakan sekolah yang berorientasi pada 
dunia kerja dan salah satu tujuannya memberikan bekal siap kerja pada siswa 
sebagai tenaga kerja yang terampil tingkat menengah sesuai dengan persyaratan 
yang dituntut oleh dunia kerja. Kegiatan belajar mengajar pada tingkat sekolah 
menengah kejuruan diarahkan untuk membentuk kemampuan siswa dalam 
mengembangkan perolehan belajarnya baik pada aspek pengetahuan, 
keterampilan, dan tata nilai maupun pada aspek sikap guna menunjang 
pengembangan potensinya.  
 Dalam Rencana Strategis (Renstra) Depdiknas 2005-2009, Pemerintah 
telah mengubah kebijakan pendidikan di Indonesia menjadi 70% SMK dan 30% 
SMA. Menuju Pembangunan Pendidikan Nasional Jangka Panjang 2025 
disebutkan bahwa pada tahun 2009 target rasio jumlah SMA dan SMK sebesar 
60%:40%, tahun 2015 sebesar 50%:50%, tahun 2020 sebesar 40%:60%, dan 




mengatasi masalah tingginya angka pengangguran. Hal ini juga ditujukan agar 
SDM di Indonesia memiliki ketrampilan yang ahli dibidangnya sehingga dapat 
membantu pertumbuhan ekonomi masyarakat Indonesia. Namun SMK masih 
dipandang sebelah mata dan dianggap sebagai sekolah kelas dua setelah SMA 
oleh mayoritas masyarakat, hal itu telah tertanam di pikiran masyarakat sejak dulu 
bahwa siswa yang sekolah di SMK memiliki kemampuan akademik yang kurang 
bahkan ada juga yang mengatakan bahwa keadaan ekonomi orang tua kurang 
mampu. Namun anggapan masyarakat tersebut hanyalah anggapan dari sisi 
negatifnya saja, jika  masyarakat mau melihat dari sisi yang lain  ataupun 
menyadari bahwa sekolah di SMK itu lebih menguntungkan, misalnya sekolah di 
SMK selain mendapatkan ilmu pelajaran umum mereka juga mendapatkan mata 
pelajaran praktik yang berguna setelah lulus SMK mereka dapat langsung bekerja 
sesuai dengan ketrampilan yang dimiliki masing-masing namun tetap tidak 
menutup kemungkinan  dapat meneruskan ke jenjang perguruan tinggi. 
 Di Kecamatan Berbah Sleman Yogyakarta terlihat suatu permasalahan 
pada saat pendaftaran siswa baru. Sebagian besar orang tua siswa berminat untuk 
menyekolahkan anaknya ke jenjang pendidikan tertentu, namun kadang kala tidak 
sesuai dengan kemampuan akademik anak. Banyak faktor yang mempengaruhi 
minat orang tua siswa SMP di Kecamatan Berbah menyekolahkan anaknya ke 
jenjang SMK, namun sampai saat ini belum diketahui faktor- faktor apakah yang 
mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di Kecamatan Berbah ke jenjang SMK 
dan faktor apakah yang paling dominan yang mempengaruhi minat orang tua 




orang tua yang akan menyekolahkan anaknya ke SMK khususnya di Kecamatan 
Berbah. 
 Minat  dipengaruhi oleh faktor instrinsik dan ekstrinsik. Faktor instrinsik 
adalah sesuatu yang timbulnya dari dalam individu sendiri tanpa adanya pengaruh 
dari luar ataupun paksaan. Beberapa faktor instrinsik yang mempengaruhi minat 
antara lain : rasa tertarik, perasaan senang, motivasi, aktivitas. Sedangkan faktor 
ekstrinsik merupakan faktor minat yang timbul karena pengaruh dari luar 
individu. Beberapa faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat adalah status 
sosial ekonomi, jenis kelamin, dukungan keluarga, media dan lingkungan sekitar. 
Salah satu faktor ekstrinsik yang mempengaruhi minat adalah faktor status sosial 
ekonomi, faktor status sosial ekonomi dapat digolongkan menjadi: pendidikan 
orang tua, jenis pekerjaan orang tua, dan pendapatan orang tua.  
 Sebagian besar masyarakat di  Kecamatan Berbah  sudah memahami akan 
pentingnya pendidikan, meskipun masih banyak yang belum mendapatkan 
pendidikan yang layak, hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1 mengenai 
pendidikan masyarakat Kecamatan Berbah. 
Tabel 1. Pendidikan Masyarakat Kecamatan Berbah 
No Jenjang Pendidikan Jumlah 
1 Belum sekolah 3347 orang 
2 Lulusan SD 1061 orang 
3 Lulusan SMP/Sederajat 7342 orang 
4 Lulusan SMA/Sederajat 1047 orang 
5 Lulusan Perguruan Tinggi 1595 orang 
Sumber : Monografi Kecamatan Berbah, 2011. 
 Pekerjaan orang tua dan keadaan ekonomi orang tua  merupakan faktor 




menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK. Orang tua yang mempunyai pekerjaan 
yang layak dan penghasilan yang tinggi akan berkorban materi demi pendidikan 
anaknya, sementara orang tua dengan pekerjaan yang belum mapan dan 
penghasilan sedang, sebagian dari mereka mengesampingkan pendidikan anaknya, 
bahkan tidak sedikit yang mengarahkan anaknya untuk bekerja mencari uang. 
 Melihat keadaan dan permasalahan tersebut maka penulis ingin 
mengetahui permasalahan faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat orang tua 
menyekolahkan anak ke jenjang SMK di Kecamatan Berbah Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Pendidikan Nasional mempunyai 3 pilar utama yang bertujuan untuk 
menghasilkan SDM yang berkualitas, namun sampai saat ini angka 
pengangguran di Indonesia masih tinggi . 
2. Pemerintah mengubah kebijakan pendidikan di Indonesia menjadi 60%:40% 
pada target tahun 2015 untuk kuota SMK:SMA, yang bertujuan mengurangi 
angka pengangguran di Indonesia, namun sebagian besar masyarakat masih 
berambisi menyekolahkan anaknya ke SMA, sehingga program pemerintah 
belum terwujud dengan sempurna.  
3. Sejauh ini faktor-faktor yang mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di 
Kecamatan Berbah menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK ditinjau dari 
faktor instrinsik, faktor ekstrinsik, dan faktor yang paling dominan 
mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di Kecamatan Berbah 




C. Batasan Masalah 
1. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di Kecamatan 
Berbah menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK ditinjau dari faktor 
instrinsik (rasa tertarik, perasaan senang, motivasi)  dan faktor ekstrinsik 
(status sosial ekonomi, meliputi : tingkat pendidikan, pekerjaan, penghasilan ). 
 
D. Rumusan Masalah 
1. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di 
Kecamatan Berbah menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK ditinjau dari 
faktor instrinsik (rasa tertarik, perasaan senang, motivasi)  
2. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di 
Kecamatan Berbah menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK ditinjau dari 
faktor ekstrinsik (status sosial ekonomi meliputi : tingkat pendidikan, 
pekerjaan, penghasilan)? 
3. Faktor mana yang paling dominan mempengaruhi minat orang tua siswa SMP 
di Kecamatan Berbah menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK? 
 
E. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di 
Kecamatan Berbah menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK ditinjau dari 
faktor instrinsik (rasa tertarik, perasaan senang, motivasi)  
2. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat orang tua siswa SMP di 




faktor ekstrinsik (status sosial ekonomi meliputi : tingkat pendidikan, 
pekerjaan, penghasilan). 
3. Mengetahui faktor yang paling dominan mempengaruhi minat orang tua siswa 
SMP di Kecamatan Berbah menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Bagi Lembaga Pendidikan 
 Memberikan informasi tentang seberapa besar minat orang tua 
menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK, yang diharapkan SMK dapat 
mempertahankan mutu pendidikan bahkan diharapkan dapat meningkatkan 
mutu pendidikan yang telah ada. 
2. Bagi Masyarakat 
 Memberikan informasi dalam upaya peningkatan minat orang tua 
menyekolahkan anaknya ke jenjang SMK yang diharapkan dapat 
meningkatkan keterampilan siswa sebagai bekal masa depan nanti. 
3. Bagi Peneliti 
 Mengetahui faktor yang mempengaruhi minat orang tua menyekolahkan 
anaknya ke jenjang SMK sehingga dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat, dan menjadi bekal wawasan yang berguna kelak menjadi seorang 
guru sehingga dapat memberikan manfaat khususnya untuk anak didik dan 
kepada masyarakat umum. 
